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INTISARI 
  
     Logika proposisi mempelajari penalaran dengan menggunakan proposisi. Logika proposisi tidak 
cukup untuk menjelaskan penalaran-penalaran yang valid, karena dalam logika proposisi semua premis 
diperlakukan sebagai proposisi dan proposisi atomiknya dipandang sebagai unit dasar tanpa 
memperhatikan struktur internalnya. Salah satu bentuk pengembangan dari logika proposisi adalah 
Metode Silogistik Modern (MSM). MSM merupakan sebuah metode untuk menarik kesimpulan yang 
memunculkan semua kemungkinan konsekuen dari premis-premis yang diperoleh dengan langkah-
langkah yang lebih singkat. Penelitian ini mengkaji langkah-langkah penggunaan K-Map dalam versi 
Realistic Fuzzy Logic (RFL) dari MSM. Langkah pertama yaitu menentukan kriteria RFT dari masing-
masing premis. Langkah kedua, yaitu membentuk sebuah fungsi tunggal yaitu ݃ = ⋀ ௜ܲ௠௜ୀଵ . Langkah 
ketiga, yaitu mencari bentuk ܥܲ(݃) = ⋀ ܥ௜௟௜ୀଵ  dengan menggunakan komplemen dari fungsi ݃ yang 
kemudian dicari penyederhanaannya dengan menggunakan K-Map. Setelah diperoleh hasil 
penyederhanaannya, hasil tersebut dikomplemenkan kembali sehingga terbentuk ܥܲ(݃) = ⋀ ܥ௜௟௜ୀଵ  yang 
merupakan kumpulan konsekuen-konsekuen yang mungkin diperoleh dari penarikan kesimpulan premis-
premisnya. Langkah ke empat, yaitu melakukan pengecekan kekonsistenan dari bentuk ܥܲ(݃) yang telah 
diperoleh. Jika diperoleh bahwa hasil ܥܲ(݃) konsisten, maka langkah terakhir yaitu menghitung nilai 
validitas dari konsekuen yang dipeoleh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suatu premis dapat 
dideteksi konsistensinya dan apabila suatu premis konsisten, maka dapat dihitung validitas dari masing-
masing konsekuen yang diperoleh. 
 
Kata Kunci : Proposisi, Proposisi Atomik, K-Map. 
 
PENDAHULUAN 
     Proposisi yaitu kalimat yang mempunyai nilai benar atau salah [1]. Dalam logika proposisi, 
penalaran yang valid dilakukan berdasarkan susunan proposisi-proposisinya, dimana proposisi atomik 
dipandang sebagai suatu unit tanpa memperhatikan susunan internalnya. Salah satu bentuk 
pengembangan dari logika proposisi adalah Metode Silogistik Modern (MSM). MSM merupakan 
sebuah metode untuk menarik kesimpulan yang memunculkan semua kemungkinan konsekuen dari 
premis-premis yang diperoleh dengan langkah-langkah yang lebih singkat [2]. MSM juga dapat 
digunakan untuk mendeteksi ketidakkonsistenan dari premis-premis, ketidakkonsistenan yang 
dimaksud yaitu terdapat kontradiksi dari konsekuen yang diperoleh. Dalam penelitian ini digunakan 
versi himpunan Fuzzy dari MSM, oleh karena itu MSM juga dapat digunakan untuk menentukan nilai 
validitas dari masing-masing konsekuen yang diperoleh. 
     Versi himpunan Fuzzy dari MSM yang dibahas dalam penelitian ini menggunakan Intuitionistic 
Fuzzy Logic (IFL) dengan penambahan konsep Realistic Fuzzy Tautology (RFT). Sebuah himpunan 
IFL disusun oleh derajat keanggotaan dan bukan keanggotaan, serta derajat ketidakpastian. Dalam IFL 
terdapat bentuk tautologi yang disebut Intuitionistic Fuzzy Tautology (IFT). IFT tidak dapat digunakan 
untuk memfuzzykan MSM, sehingga digunakan bentuk RFT yang merupakan bentuk yang lebih 
khusus dari IFT. Nilai validitas dari derajat keanggotaan RFT harus lebih dari 0,5. Untuk selanjutnya, 
Intuitionistic Fuzzy Logic (IFL) dengan penambahan konsep RFT disebut Realistic Fuzzy Logic 
(RFL). Kemudian, jika dilihat dari nilai persamaan fungsi tunggal, MSM juga memiliki dua versi 
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yakni proposisi yang disamakan dengan satu dan proposisi yang disamakan dengan nol. Dalam 
penelitian ini digunakan konsep tautologi, sehingga versi nilai proposisi yang digunakan adalah satu. 
     Terdapat suatu proses dalam langkah-langkah MSM untuk menghasilkan kumpulan konsekuen-
konsekuen yang mungkin. Kumpulan konsekuen ini merupakan bentuk Complete Product (CP) yang 
diperoleh dengan metode-metode yang mengikuti aturan operasi absorbsi dan operasi penurunan 
konsensus. Banyak metode yang dapat digunakan untuk memperoleh bentuk CP tersebut, diantaranya 
Improved Blake-Tison Method (IBTM) dan K-Map. 
     Pada penelitian ini, pembahasan dibatasi pada penggunaan versi RFL dari MSM dengan 
menggunakan K-Map untuk memperoleh CP dari fungsi tunggal. Peneliti juga membatasi nilai dari 
derajat keanggotaan dan bukan keanggotaan yang digunakan sehingga memenuhi syarat penggunaan 
versi RFL dari MSM. Selain itu, peneliti juga hanya menggunakan Intuitionistic Fuzzy Triangular 
Function (IFTriF) untuk menentukan derajat keanggotaan dan bukan keanggotaan dari masing-masing 
premis ataupun masing-masing himpunan IFL. Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Memperoleh langkah-langkah penggunaan K-Map dalam versi Realistic Fuzzy Logic (RFL) dari 
Metode Silogistik Modern (MSM). 
2. Mendeteksi ketidakkonsistenan dari premis-premis dengan menggunakan K-Map dalam versi 
Realistic Fuzzy Logic (RFL) dari Metode Silogistik Modern (MSM). 
3. Mengetahui syarat untuk memperoleh nilai validitas masing-masing konsekuen dengan 
menggunakan K-Map dalam versi Realistic Fuzzy Logic (RFL) dari Metode Silogistik Modern 
(MSM). 
     Peneliti mengadaptasi langkah-langkah dari versi RFL dalam MSM dari tulisan peneliti 
sebelumnya [2] dengan menggunakan bantuan K-Map untuk memperoleh CP dari fungsi tunggal. 
Hasil CP yang diperoleh tersebut merupakan kumpulan konsekuen-konsekuen yang mungkin 
diperoleh dari penarikan kesimpulan premis-premisnya. Suatu premis konsisten jika hasil CP tidak 
menghasilkan suatu kontradiksi. Jika diperoleh bahwa premisnya konsisten maka dapat dicari nilai 
validitas dari masing-masing konsekuen yang diperoleh dengan memanfaatkan operasi-operasi dalam 
IFL. 
Intuitionistic Fuzzy Logic (IFL) 
     Pada tahun 1983, Atanassov memperkenalkan konsep himpunan Intuitionistic Fuzzy sebagai 
perluasan dari himpunan Fuzzy. Atanassov menambahkan sebuah komponen baru ke dalam definisi 
himpunan Fuzzy yang menentukan derajat bukan keanggotaan. Berikut diberikan definisi dari 
himpunan Intuitionistic Fuzzy : 
Definisi 1 [3] Sebuah himpunan ܣ yang merupakan himpunan Intuitionistic Fuzzy dalam semesta ܺ 
didefinisikan sebagai obyek dengan bentuk ܣ = {〈ݔ, ߤ஺(ݔ), ߛ஺(ݔ)〉; ݔ ∈ ܺ}, dengan fungsi 
ߤ஺ ∶ ܺ → [0,1] dan ߛ஺ ∶ ܺ → [0,1] masing-masing mendefinisikan derajat keanggotaan dan derajat 
bukan keanggotaan dari ݔ ∈ ܺ, dan  ∀ݔ ∈ ܺ berlaku (0 ≤ (ߤ஺(ݔ) + ߛ஺(ݔ)) ≤ 1). 
Dalam Intuitionistic Fuzzy  Logic (IFL), selain derajat keanggotaan dan bukan keanggotaan juga 
terdapat derajat ketidakpastian. Berikut diberikan definisi dari derajat ketidakpastian : 
Definisi 2 [3] Suatu nilai ߨ஺(ݔ) yang didefinisikan sebagai (ߨ஺(ݔ) = 1 − ߤ஺(ݔ) − ߛ஺(ݔ)) merupakan 
derajat ketidakpastian dari ݔ ∈ ܺ dalam himpunan ܣ yang merupakan sebuah himpunan Intuitionistic 
Fuzzy. 
Dalam IFL, sebuah himpunan ܣ dinyatakan dengan validitasnya yang merupakan pasangan terurut 
ܸ(ܣ) = 〈ߤ஺(ݔ), ߛ஺(ݔ)〉     (1)
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dengan ߤ஺(ݔ) dan ߛ஺(ݔ) masing-masing merupakan derajat keanggotaan dan derajat bukan 
keanggotaan dari ݔ ∈ ܺ dalam himpunan ܣ [3]. Terdapat beberapa fungsi untuk mencari derajat 
keanggotaan dan derajat bukan keanggotaan, salah satunya yaitu Intuitionistic Fuzzy Triangular 
Function (IFTriF) sebagai berikut [4] : 
ߤ஺(ݔ) = ൞௫ି௔௕ି௔− ߨ஺(ݔ) ; ܽ < ݔ ≤ ܾ௖ି௫
௖ି௕
− ߨ஺(ݔ) ;  ܾ ≤ ݔ < ܿ0               ;  ݔ ≤ ܽ ܽݐܽݑ ݔ ≥ ܿ  (2) 
ߛ஺(ݔ) = ൞ 1 − ௫ି௔௕ି௔ ; ܽ < ݔ ≤ ܾ1 − ௖ି௫
௖ି௕
; ܾ ≤ ݔ < ܿ   1 − ߨ஺(ݔ)               ;  ݔ ≤ ܽ ܽݐܽݑ ݔ ≥ ܿ  (3) 
Grafik fungsi dari IFTriF dapat dilihat pada Gambar 1 berikut : 
 
Gambar 1. Grafik fungsi IFTriF  
     Peneliti juga menggunakan operasi negasi yang menghasilkan komplemen ( పܺഥ ) dari himpunan ௜ܺ. 
Berikut diberikan definisi validitas dari negasi suatu himpunan IFL : 
Definisi 3 [3] Validitas dari negasi ܣ dengan ܣ merupakan himpunan dalam Intuitionistic Fuzzy 
Logic didefinisikan sebagai  ܸ(̅ܣ) = 〈ߛ஺(ݔ), ߤ஺(ݔ)〉 
Berikut merupakan beberapa definisi operasi yang digunakan dalam IFL : 
Definisi 4 [3] Validitas dari ݌ ∧ ݍ didefinisikan sebagai : 
ܸ(݌ ∧ ݍ) = 〈min (ߤ(݌), ߤ(ݍ)) , max (ߛ(݌), ߛ(ݍ))〉 
Definisi 5 [3] Validitas dari ݌ ∨ ݍ didefinisikan sebagai : 
ܸ(݌ ∨ ݍ) = 〈max (ߤ(݌), ߤ(ݍ)) , min (ߛ(݌), ߛ(ݍ))〉 
Definisi 6 [3] Validitas dari ݌ → ݍ didefinisikan sebagai : 
ܸ(݌ → ݍ) = 〈max (ߛ(݌), ߤ(ݍ)) , min (ߤ(݌), ߛ(ݍ))〉 
Realistic Fuzzy Tautology (RFT) 
Bentuk tautologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Realistic Fuzzy Tautology (RFT). 
RFT merupakan bentuk yang lebih khusus dari Intuitionistic Fuzzy Tautology (IFT). Sebuah himpunan 
௜ܺ di dalam Intuitionistic Fuzzy Tautology (IFT) merupakan RFT jika dan hanya jika ߤ௜ > 0,5 [2]. 
Sebuah himpunan ௜ܺ dalam IFT bukan merupakan RFT (dinotasikan dengan nRFT) jika dan hanya 
jika ߤ௜ ≤ 0,5 [2]. Konjungsi dari dua himpunan berkomplemen merupakan nRFT. Kemudian, jika 
disjungsi dari sebuah himpunan dengan nRFT merupakan RFT, maka himpunan ini merupakan RFT 
[2]. 
Dikenal istilah oposisi dan konsensus dalam RFT. Kedua istilah ini merupakan bentuk-bentuk 
ekspresi dalam aljabar Boolean. Bentuk konjungsi dari ekspresi-ekspresi Boolean disebut term. Dua 
term dikatakan memiliki oposisi jika salah satu term berisi sebuah variabel tertentu dan term lainnya 
berisi komplemen dari variabel tersebut. Jika 2 term memiliki oposisi maka hasil 
konsensusnyadibentuk dengan mengkonjungsikan 2 term secara bersamaan tanpa variabel yang 
menyebabkannya memiliki oposisi. Berikut diberikan beberapa teorema dari penggunaan RFT :
0
0.5
1
a b c
Fungsi Derajat
Keanggotaan
Fungsi Derajat Bukan
Keanggotaan
144 J. ARISTA, M. KIFTIAH, F. FRAN 
 
 
 
Teorema 7 [2] Masing-masing dari himpunan Realistic Fuzzy ( ௜ܲ dengan 1 ≤ ݅ ≤ ݉) merupakan 
RFT jika dan hanya jika konjungsinya (⋀ ௜ܲ௠௜ୀଵ )  juga merupakan RFT. 
Teorema 8 [2] Konjungsi dari 2 klausa dengan sebuah oposisi tunggal yang mempertahankan sifat 
RFT ketika ditambah dengan klausa ketiga menyatakan konsensus dari 2 klausa awal. Secara khusus, 
jika bentuk (ܺଵ ∨ ܺଶ) ∧ ( തܺଵ ∨ ܺଷ) merupakan RFT, maka (ܺଵ ∨ ܺଶ) ∧ ( തܺଵ ∨ ܺଷ) ∧ (ܺଶ ∨ ܺଷ) juga 
merupakan RFT. 
Peta Karnaugh (K-Map) 
     Untuk memperoleh bentuk Complete Product (CP) dalam penelitian ini digunakan K-Map. Peta 
Karnaugh atau yang biasa dikenal dengan sebutan K-Map merupakan suatu metode yang dapat 
digunakan untuk menyederhanakan fungsi Boolean [4]. Dalam K-Map dikenal istilah tetangga dekat, 
yaitu kotak-kotak yang memiliki satu atau lebih variabel yang sama di kanan, kiri, atas, atau bawah 
(tidak berlaku untuk diagonal). Syarat penyederhanaan dengan K-Map adalah angka 1 yang 
bertetangga (yang digabungkan) harus berjumlah 2௡  (݊ = 0,1,2,3, … ). Maksimal variabel input dalam 
K-Map adalah 6 variabel [5]. Penggunaan K-Map untuk kasus enam variabel mengikuti aturan 
dari [6]. Untuk mempermudah penulisan dalam tabel K-Map, maka selanjutnya bentuk konjungsi 
(misal ݔ ∧ ݕ) ditulis tanpa tanda konjungsinya (ݔݕ). K-Map untuk kasus enam variabel dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut : 
 Tabel 1. K-Map untuk kasus enam variabel  
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PENGGUNAAN K-MAP DALAM VERSI RFL DARI MSM 
     Pada bagian ini peneliti mengkaji langkah-langkah dari [2] dengan melakukan penggantian metode 
untuk menghasilkan kumpulan konsekuen-konsekuen yang mungkin. Berikut merupakan langkah-
langkah dari RFL dalam MSM dengan penggunaan K-Map : 
1. Menentukan kriteria RFT dari masing-masing premis. Diberikan premis ௜ܲ dengan 1 ≤ ݅ ≤ ݉. 
Premis-premis ௜ܲ dibentuk oleh himpunan ௝ܺ dan ௝ܻ  dengan 1 ≤ ݆ ≤ 6. Masing-masing premis 
tersebut memiliki nilai validitas yaitu ܸ( ௜ܲ) = (ߤ௜ ,ߛ௜) dengan 1 ≤ ݅ ≤ ݉. Nilai validitas dari 
masing-masing premis harus memenuhi syarat RFT yaitu ߤ௜ > 0,5. 
2. Membentuk sebuah fungsi tunggal yang merupakan konjungsi dari premis-premis sebagai berikut : 
݃ = ⋀ ௜ܲ௠௜ୀଵ ,       (4) 
Berdasarkan Teorema 7 bahwa konjungsi dari premis-premis RFT juga merupakan RFT, maka 
fungsi ݃ juga merupakan RFT. 
3. Mencari bentuk Complete Product (ܥܲ) dari fungsi tunggal ݃ yang ditulis sebagai berikut : 
ܥܲ(݃) = ⋀ ܥ௜௟௜ୀଵ       (5) 
Bentuk ܥܲ(݃) tersebut merupakan kumpulan konsekuen yang mungkin diperoleh dari penarikan 
kesimpulan premis-premisnya. Peneliti menggunakan bantuan K-Map untuk memperoleh ܥܲ(݃). 
Langkah pertama yaitu membentuk komplemen dari fungsi tunggal ݃ yang ditulis ݃̅, yang 
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kemudian dimasukkan ke dalam tabel K-Map hingga diperoleh ܥܲ(݃̅). Pada kasus RFL digunakan 
dual Blake Cannonical Form, oleh karena itu hasil dari penyederhanaan dengan menggunakan 
tabel K-Map dikomplemenkan kembali hingga diperoleh bentuk ܥܲ(݃) yang merupakan dual 
Blake Cannonical Form. Bentuk ܥܲ(݃) tersebut juga merupakan RFT karena operasi yang 
digunakan dalam tabel K-Map merupakan suatu Tautologi dalam RFL. 
4. Melakukan pengecekan kekonsistenan dari bentuk ܥܲ(݃) yang telah diperoleh. Suatu fungsi 
ܥܲ(݃) konsisten jika tidak terdapat kontradiksi dalam hasil ܥܲ(݃) yang diperoleh atau dengan kata 
lain tidak terdapat konjungsi dari suatu himpunan dengan komplemen dari himpunan tersebut yang 
disebut dengan ܴ݊ܨܶ. Jika suatu fungsi tidak konsisten, maka tidak dapat memperoleh nilai 
validitas dari konsekuennya. Jika ܥܲ(݃) konsisten maka hal ini juga berarti bahwa ܥܲ(݃) 
merupakan RFT, sehingga menurut Teorema 7 yaitu masing-masing konsekuennya juga 
merupakan RFT. Dengan kata lain, maka ܥ௜ = ܴܨܶ dengan 1 ≤ ݅ ≤ ݈. 
5. Menghitung nilai validitas dari konsekuen, jika pada langkah sebelumnya diperoleh bahwa ܥܲ(݃) 
konsisten. 
Berikut ini merupakan beberapa contoh kasus dari langkah-langkah penggunaan K-Map dalam versi 
RFL dari MSM : 
Contoh 9 
     Dalam dunia kampus sudah tidak asing lagi dengan kegiatan berorganisasi. Para mahasiswa baru 
bahkan diwajibkan mengikuti kegiatan organisasi dimasing-masing Fakultas maupun jurusannya. 
Organisasi sangat membantu beberapa mahasiswa untuk mengembangkan potensi, dan dapat 
dimanfaatkan untuk memperbaiki perilaku serta kebiasaan yang kurang baik. Organisasi berpengaruh 
pada kepercayaan diri seseorang dan pergaulannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kasus ini, 
keaktifan seseorang dalam berorganisasi, tingkat kepercayaan diri, serta tingkat pergaulannya dilihat 
dengan rentang nilai dari 10% sampai dengan 95%. Keaktifan seseorang dalam berorganisasi terbagi 
menjadi kurang aktif (A) dan aktif (B). Tingkat kepercayaan diri seseorang terbagi menjadi menurun 
(C) dan meningkat (D). Tingkat pergaulan seseorang terbagi menjadi kurang ramah (E) dan ramah (F). 
Fungsi derajat keanggotaan dan derajat bukan keanggotaan dari masing-masing variabel dengan 
derajat ketidakpastian dari semua variabel sebesar  0,02 dapat dilihat pada Gambar 2,3,4,5,6 dan 7 
berikut : 
 
Gambar 2. Grafik fungsi derajat keanggotaan 
variabel organisasi 
 
Gambar 3. Grafik fungsi derajat bukan 
keanggotaan variabel organisasi 
 
Gambar 4. Grafik fungsi derajat keanggotaan 
variabel percaya diri 
 
Gambar 5. Grafik fungsi derajat bukan 
keanggotaan variabel percaya diri 
 
Gambar 6. Grafik fungsi derajat keanggotaan 
variabel pergaulan 
 
Gambar 7. Grafik fungsi derajat bukan 
keanggotaan variabel pergaulan 
Dimisalkan seorang mahasiswa memiliki persentase keaktifan organisasi sebesar 65%, persentase 
tingkat kepercayaan diri sebesar 73% dan persentase tingkat pergaulan sebesar 75%. Ditarik 
kesimpulan dari premis-premis berikut : 
1) Jika seseorang aktif berorganisasi maka rasa percaya dirinya menjadi meningkat. (ܤ → ܦ) 
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2) Jika rasa percaya diri pada seseorang meningkat maka orang tersebut menjadi lebih ramah. (ܦ → ܨ) 
3) Kepercayaan diri seseorang menjadi menurun jika dan hanya jika orang tersebut kurang ramah. (ܥ ↔ ܧ) 
4) Jika seseorang kurang aktif berorganisasi maka rasa percaya dirinya menjadi menurun. (ܣ → ܥ) 
Berikut merupakan penarikan kesimpulan dari premis-premis di atas dengan menggunakan K-Map 
dalam versi RFL dari MSM : 
1. Menentukan kriteria RFT dari masing-masing premis. Langkah pertama yaitu mencari derajat 
keanggotaan dan bukan keanggotaan dari masing-masing himpunan dengan menggunakan IFTriF, 
sehingga diperoleh seperti pada Tabel 2 berikut : 
Tabel 2. Nilai validitas masing-masing himpunan pada Contoh 9 Derajat keanggotaan Derajat bukan keanggotaan 
ߤ஺(65) = 0 ߛ஺(65) = 0,98 
ߤ஻(65) = 0,31 ߛ஻(65) = 0,67 
ߤ஼(73) = 0 ߛ஼(73) = 0,98 
ߤ஽(73) = 0,49 ߛ஽(73) = 0,49 
ߤா(75) = 0 ߛா(75) = 0,98 
ߤி (75) = 0,54 ߛி(75) = 0,44 
Langkah selanjutnya, dicari nilai validitas untuk masing-masing premis dengan  menggunakan 
sifat-sifat pada operasi IFL seperti pada Tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Nilai validitas masing-masing premis pada Contoh 9 
௜ܲ  ; 1 ≤ ݅ ≤ ݉ ܸ( ௜ܲ  ) = 〈ߤ௉೔, ߛ௉೔〉 
ଵܲ = (ܤ → ܦ) 〈0,67; 0,31〉 
ଶܲ = (ܦ → ܨ) 〈0,54; 0,44〉 
ଷܲ = (ܥ ↔ ܧ) 〈0,98; 0〉 
ସܲ = (ܣ → ܥ) 〈0,98; 0〉 
Dari Tabel 3 terlihat bahwa masing-masing premis memenuhi kriteria RFT yaitu nilai derajat 
keanggotaannya lebih dari 0,5. 
2. Membentuk sebuah fungsi tunggal yang merupakan konjungsi dari premis-premis tersebut sebagai 
berikut : 
݃ = ሥ ௜ܲସ
௜ୀଵ
= (ܤത ∨ ܦ) ∧ (ܦഥ ∨ ܨ)∧ (̅ܥ ∨ ܧ) ∧ (ܧത ∨ ܥ) ∧ (̅ܣ ∨ ܥ) 
Diketahui bahwa masing-masing premis merupakan RFT, sehingga menurut Teorema 7 diperoleh 
bahwa fungsi tunggal ݃ juga merupakan RFT. 
3. Menarik kesimpulan dengan cara mencari bentuk Complete Product (CP) dari fungsi tunggal ݃. 
Langkah pertama dalam penggunaan K-Map yaitu membentuk komplemen dari fungsi tunggal ݃ 
yang kemudian dimasukkan ke dalam K-Map untuk memperoleh ܥܲ(݃̅) seperti pada Tabel 4 
berikut : 
Tabel 4. K-Map untuk Contoh 9 
00 01 11 10
00 0 0
01 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0
AB=00
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ  
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
     
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0 0 0
AB=01
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
 
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0
AB=10
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
     
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0 0 0
AB=11
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
 
Setelah diperoleh tabel K-Map maka langkah selanjutnya yaitu menyederhanakan fungsi tersebut 
sesuai aturan penyederhanaan fungsi Boolean dalam K-Map seperti pada Tabel 5 dan 6 berikut :
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Tabel 5. Penyederhanaan pertama K-Map untuk Contoh 9 
00 01 11 10
00 0 0
01 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0
AB=00
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
     
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0 0 0
AB=01
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
 
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0
AB=10
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
     
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0 0 0
AB=11
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
 
Dari Tabel 5 tersebut diperoleh 4 kotak penyederhanaan yaitu ܤ ∧ ܦഥ, ܦ ∧ ܨത, ܥ ∧ ܧത, dan ܧ ∧ ܥ̅. 
Tabel 6. Penyederhanaan kedua K-Map untuk Contoh 9 
00 01 11 10
00 0 0
01 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0
AB=00
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
     
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0 0 0
AB=01
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
 
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0
AB=10
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
     
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0
10 0 0 0 0
AB=11
ܧത ܧܨ 
ܥܦ 
ܥ̅ 
ܥ 
ܧ 
ܦഥ 
ܦ 
ܦഥ 
ܨത ܨ ܨത 
 
Dari Tabel 6 tersebut diperoleh 3 kotak penyederhanaan yaitu ܣ ∧ ̅ܥ, ܣ ∧ ܧത, dan ܤ ∧ ܨത. 
Dari semua kotak penyederhanaan maka diperoleh : 
ܥܲ(݃̅) = ൫(ܤ ∧ ܦഥ) ∨ (ܦ ∧ ܨത) ∨ (ܥ ∧ ܧത) ∨ (ܧ ∧ ̅ܥ) ∨ (ܣ ∧ ̅ܥ) ∨ (ܣ ∧ ܧത) ∨ (ܤ ∧ ܨത)൯ = 0. 
Langkah selanjutnya yaitu mengkomplemenkan kembali hingga diperoleh bentuk ܥܲ(݃) yang 
merupakan kesimpulannya sebagai berikut : 
ܥܲ(݃) = ൫(ܤത ∨ ܦ) ∧ (ܦഥ ∨ ܨ) ∧ (̅ܥ ∨ ܧ) ∧ (ܧത ∨ ܥ) ∧ (̅ܣ ∨ ܥ) ∧ (̅ܣ ∨ ܧ) ∧ (ܤത ∨ ܨ)൯ = 1 
4. Melakukan pengecekan kekonsistenan dari bentuk ܥܲ(݃) yang telah diperoleh. Dari hasil ܥܲ(݃) 
terlihat bahwa tidak terdapat bentuk ܴ݊ܨܶ sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil ܥܲ(݃) 
konsisten. Diperoleh hasil ܥܲ(݃) = ܴܨܶ, sehingga menurut Teorema 7 diperoleh : 
ܥଵ = (ܤത ∨ ܦ) = ܴܨܶ; ܥଶ = (ܦഥ ∨ ܨ) = ܴܨܶ; ܥଷ = (̅ܥ ∨ ܧ) = ܴܨܶ; ܥସ = (ܧത ∨ ܥ) = ܴܨܶ; 
ܥହ = (̅ܣ ∨ ܥ) = ܴܨܶ; ܥ଺ = (̅ܣ ∨ ܧ) = ܴܨܶ; ܥ଻ = (ܤത ∨ ܨ) = ܴܨܶ 
Hal ini berarti ada 2 konsekuen yang bukan merupakan premis dari Contoh 9 yaitu ܥ଺ dan ܥ଻. 
5. Menghitung nilai validitas dari masing-masing konsekuen, sehingga diperoleh : 
ܸ(ܥଵ) = 〈0,67; 0,31〉,ܸ(ܥଶ) = 〈0,54; 0,44〉, ܸ(ܥଷ) = 〈0,98; 0〉, ܸ(ܥସ) = 〈0,98; 0〉, 
ܸ(ܥହ) = 〈0,98; 0〉, ܸ(ܥ଺) = 〈0,98; 0〉, , dan ܸ(ܥ଻) = 〈0,67; 0,31〉 
Dari masing-masing konsekuen yang bukan merupakan premis dan masing-masing nilai validitasnya 
yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 
1) Jika seseorang memiliki ketidakaktifan berorganisasi sebesar 67% maka rasa percaya dirinya tidak 
meningkat sebesar 31%. 
2) Jika rasa percaya diri seseorang tidak meningkat sebesar 54 % maka ketidakramahannya sebesar 
44%. 
3) Jika rasa percaya diri seseorang menurun sebesar 98% maka kekurangramahannya sebesar 0%. 
4) Jika kekurangramahan seseorang sebesar 98% maka rasa percaya dirinya menurun sebesar 0%. 
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5) Jika seseorang memiliki kekurangaktifan berorganisasi sebesar 98% maka rasa percaya dirinya 
menurun sebesar 0%. 
Contoh 10 
Pada contoh ini, dibahas penarikan kesimpulan dari premis-premis yang hanya diketahui nilai validitas 
dari masing-masing premis tersebut. Penarikan kesimpulan dari himpunan premis tersebut dilakukan 
dengan menggunakan K-Map dalam versi RFL dari MSM. Misalkan diberikan premis-premis sebagai 
berikut : 
ଵܲ = ̅ܥ → ܦ;  ଶܲ = ܤത → ܦഥ ;  ଷܲ = ܤ → ܥ;  ସܲ = ܣ → ܨ;  ହܲ = ܧത → ܥ 
dengan nilai validitas dari masing-masing premis adalah sebagai berikut : 
ܸ( ଵܲ) = 〈0,6; 0,1〉; ܸ( ଶܲ) = 〈0,7; 0,2〉;  ܸ( ଷܲ) = 〈0,8; 0,1〉;  ܸ( ସܲ) = 〈0,6; 0,3〉;  ܸ( ହܲ) = 〈0,7; 0,1〉 
Berikut merupakan penarikan kesimpulan dari premis-premis di atas dengan menggunakan K-Map 
dalam versi RFL dari MSM : 
1. Menentukan kriteria RFT dari masing-masing premis. Dari masing-masing nilai validitas premis, 
diketahui bahwa masing-masing premis dalam kasus ini memenuhi kriteria RFT yaitu nilai derajat 
keanggotaannya lebih dari 0,5. 
2. Membentuk sebuah fungsi tunggal yang merupakan konjungsi dari premis-premis RFT tersebut 
sebagai berikut : 
݃ = ሥ ௜ܲହ
௜ୀଵ
= ൫(ܥ ∨ ܦ) ∧ (ܤ ∨ ܦഥ) ∧ (ܤത ∨ ܥ) ∧ (̅ܣ ∨ ܨ) ∧ (ܧ ∨ ܥ)൯ 
Diketahui bahwa masing-masing premis merupakan RFT, sehingga menurut Teorema 7 diperoleh  
bahwa fungsi tunggal ݃ juga merupakan RFT. 
3. Menarik kesimpulan dengan cara mencari bentuk Complete Product (CP) dari fungsi tunggal ݃. 
Langkah pertama dalam penggunaan K-Map yaitu membentuk komplemen dari fungsi tunggal ݃ 
yang kemudian dimasukkan ke dalam K-Map untuk memperoleh ܥܲ(݃̅) seperti pada Tabel 7 
berikut : 
Tabel 7. K-Map untuk Contoh 10 
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0 0
10 0 0 0 0
CD=00
ܨത ܨܧ 
ܤܣ 
ܤത 
ܤ 
ܨ 
ܣ̅ 
ܣ 
ܣ̅ 
ܧത ܧ ܧത 
     
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0 0
10 0 0 0 0
CD=01
ܨത ܨܧ 
ܤܣ 
ܤത 
ܤ 
ܨ 
ܣ̅ 
ܣ 
ܣ̅ 
ܧത ܧ ܧത 
 
00 01 11 10
00
01 0 0
11 0 0
10
CD=10
ܨത ܨܧ 
ܤܣ 
ܤത 
ܤ 
ܨ 
̅ܣ 
ܣ 
̅ܣ 
ܧത ܧ ܧത 
    
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0
10
CD=11
ܨത ܨܧ 
ܤܣ 
ܤത 
ܤ 
ܨ 
̅ܣ 
ܣ 
̅ܣ 
ܧത ܧ ܧത 
 
Setelah diperoleh tabel K-Map maka langkah selanjutnya yaitu menyederhanakan fungsi tersebut 
sesuai aturan penyederhanaan fungsi Boolean dalam K-Map dan dikomplemenkan kembali hingga 
diperoleh bentuk ܥܲ(݃) yang merupakan kesimpulannya sebagai berikut : 
ܥܲ(݃) = (̅ܣ ∨ ܨ) ∧ (ܤ ∨ ܦഥ) ∧ ܥ = 1. 
4. Melakukan pengecekan kekonsistenan dari bentuk ܥܲ(݃) yang telah diperoleh. Dari hasil ܥܲ(݃) 
terlihat bahwa tidak terdapat bentuk ܴ݊ܨܶ sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil ܥܲ(݃) 
konsisten. Diperoleh hasil ܥܲ(݃) = ܴܨܶ, sehingga menurut Teorema 7 diperoleh : 
ܥଵ = (̅ܣ ∨ ܨ) = ܴܨܶ; ܥଶ = (ܤ ∨ ܦഥ) = ܴܨܶ; ܥଷ = (ܥ) = ܴܨܶ 
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Hal ini berarti ada 1 konsekuen yang bukan merupakan premis dari Contoh 10 yaitu ܥଷ. 
5. Menghitung nilai validitas dari konsekuen yang telah diperoleh. Dalam kasus ini yang diketahui 
yaitu nilai validitas dari masing-masing premis sedangkan untuk nilai validitas masing-masing 
himpunan tidak diketahui, maka untuk menentukan nilai validitas dari konsekuen digunakan nilai 
validitas masing-masing premis sebagai berikut : 
ܸ(ܥ) = ܸ൫(̅ܥ → ܦ) ∧ (ܤത → ܦഥ) ∧ (ܤ → ܥ) ∧ (ܣ → ܨ) ∧ (ܧത → ܥ)൯ = 〈0,6; 0,3〉 
Contoh 11 
Pada contoh ini, dibahas penarikan kesimpulan dari premis-premis yang tidak konsisten.Penarikan 
kesimpulan dari himpunan premis tersebut dilakukan dengan menggunakan K-Map dalam versi RFL 
dari MSM. Misalkan diberikan premis-premis sebagai berikut : 
ଵܲ = ܧത ∨ܹ;  ଶܲ = ഥܹ ∨ ܯ;  ଷܲ = ܯഥ ∨ ܶ;  ସܲ = ܮ;  ହܲ = ܮത ∨ ܧ;  ଺ܲ = (ܮത ∨ തܶ) ∨ ܦ;  ଻ܲ = ܮത ∨ ܦഥ 
Berikut merupakan penarikan kesimpulan dari premis-premis di atas dengan menggunakan K-Map 
dalam versi RFL dari MSM : 
1. Menentukan kriteria RFT dari masing-masing premis. Dalam contoh kasus ketidakkonsistenan ini 
diasumsikan bahwa masing-masing premis memenuhi kriteria RFT. 
2. Membentuk sebuah fungsi tunggal yang merupakan konjungsi dari premis-premis RFT tersebut 
sebagai berikut : 
݃ = ሥ ௜ܲ଻
௜ୀଵ
= ቀ(ܧത ∨ ܹ) ∧ ( ഥܹ ∨ ܯ) ∧ (ܯഥ ∨ ܶ) ∧ (ܮ) ∧ (ܮത ∨ ܧ) ∧ ൫(ܮത ∨ തܶ) ∨ ܦ൯ ∧ (ܮത ∨ ܦഥ)ቁ 
Diketahui bahwa masing-masing premis merupakan RFT, sehingga menurut Teorema 7 diperoleh 
bahwa fungsi tunggal ݃ juga merupakan RFT. 
3. Menarik kesimpulan dengan cara mencari bentuk Complete Product (CP) dari fungsi tunggal ݃. 
Langkah pertama yaitu membentuk komplemen dari fungsi tunggal ݃ yang kemudian dimasukkan 
ke dalam K-Map untuk memperoleh ܥܲ(݃̅) seperti pada Tabel 8 berikut : 
Tabel 8. K-Map untuk Contoh 11 
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0 0
10 0 0 0 0
EW=00
ܮത ܮܦ 
ܯܶ 
ܯഥ 
ܯ 
ܮ 
തܶ 
ܶ 
തܶ 
ܦഥ ܦ ܦഥ 
     
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0 0
10 0 0 0 0
EW=01
ܮത ܮܦ 
ܯܶ 
ܯഥ 
ܯ 
ܮ 
തܶ 
ܶ 
തܶ 
ܦഥ ܦ ܦഥ  
 
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0 0
10 0 0 0 0
EW=10
ܮത ܮܦ 
ܯܶ 
ܯഥ 
ܯ 
ܮ 
തܶ 
ܶ 
തܶ 
ܦഥ  ܦ ܦഥ 
     
00 01 11 10
00 0 0 0 0
01 0 0 0 0
11 0 0 0 0
10 0 0 0 0
EW=11
ܮത ܮܦ 
ܯܶ 
ܯഥ 
ܯ 
ܮ 
തܶ 
ܶ 
തܶ 
ܦഥ ܦ ܦഥ 
 
Setelah diperoleh tabel K-Map maka langkah selanjutnya yaitu menyederhanakan fungsi tersebut 
sesuai aturan penyederhanaan fungsi Boolean dalam K-Map dan dikomplemenkan kembali hingga 
diperoleh bentuk  ܥܲ(݃) yang merupakan kesimpulannya sebagai berikut : 
ܥܲ(݃) = (ܶ ∧ തܶ ∧ ܧ ∧ ܧത ∧ ܯ ∧ܯഥ ∧ܹ ∧ ഥܹ ∧ ܮ ∧ ܮത ∧ ܦ ∧ ܦഥ) = 1. 
4. Melakukan pengecekan kekonsistenan dari bentuk ܥܲ(݃) yang telah diperoleh. Dalam langkah 
ketiga diatas terlihat bahwa bentuk ܥܲ(݃) yang diperoleh tersebut merupakan RFT, sehingga 
berlaku Teorema 7 yaitu masing-masing konsekuen yang diperoleh juga merupakan RFT. Hal ini 
kontradiksi dengan pernyataan dari [1] yang menyatakan bahwa konjungsi suatu himpunan dengan 
himpunan komplemennya merupakan ܴ݊ܨܶ, sehingga masing-masing konjungsi antara suatu 
himpunan dan komplemennya dalam bentuk ܥܲ(݃) yang diperoleh merupakan ܴ݊ܨܶ. Hal ini 
berarti hasil ܥܲ(݃) yang diperoleh menimbulkan kontradiksi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
premis-premis dalam contoh kasus ini tidak konsisten.  
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PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Diperoleh langkah-langkah penggunaan K-Map dalam versi Realistic Fuzzy Logic (RFL) dari 
Metode Silogistik Modern (MSM) sebagai berikut : 
i. Menentukan kriteria RFT dari masing-masing premis. 
ii. Membentuk sebuah fungsi tunggal yang merupakan konjungsi dari premis-premis sebagai 
berikut : 
݃ = ሥ ௜ܲ௠
௜ୀଵ
, 
iii. Mencari bentuk Complete Product (ܥܲ) dari fungsi tunggal ݃ yang ditulis sebagai berikut : 
ܥܲ(݃) = ሥܥ௜௟
௜ୀଵ
 
Langkah pertama yaitu membentuk komplemen dari fungsi tunggal ݃ yang ditulis ݃̅. Langkah 
kedua yaitu memasukkan bentuk fungsi ݃̅ yang telah diperoleh kedalam tabel K-Map hingga 
diperoleh ܥܲ(݃̅). Langkah terakhir yaitu mengkomplemenkan kembali hasil dari 
penyederhanaan dengan menggunakan tabel K-Map hingga diperoleh bentuk ܥܲ(݃). 
iv. Melakukan pengecekan kekonsistenan dari bentuk ܥܲ(݃) yang telah diperoleh. 
v. Menghitung nilai validitas dari konsekuen, jika pada langkah sebelumnya diperoleh bahwa 
ܥܲ(݃) konsisten. 
2. Pendeteksian ketidakkonsistenan dari suatu himpunan premis dengan menggunakan K-Map dalam 
versi Realistic Fuzzy Logic (RFL) dari Metode Silogistik Modern (MSM) dapat dilihat dari bentuk 
ܥܲ(݃) yang telah diperoleh. Suatu fungsi ܥܲ(݃) konsisten jika tidak terdapat kontradiksi dalam 
hasil ܥܲ(݃) yang diperoleh atau dengan kata lain tidak terdapat konjungsi dari suatu himpunan 
dengan komplemen dari himpunan tersebut yang disebut dengan ܴ݊ܨܶ. 
3. Syarat penggunaan K-Map dalam versi Realistic Fuzzy Logic (RFL) dari Metode Silogistik Modern 
(MSM) untuk memperoleh nilai validitas masing-masing konsekuen yaitu jika validitas premis atau 
validitas masing-masing himpunan diketahui, dan memenuhi kriteria RFT serta konsistensi. 
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